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ABSTRAK

Hasil survey pendahuluan menemukan masih terdapat balita stunting di Desa Kemuning Lor. Kelor banyak dihasilkan
di desa kemuning lor, namun belum banyak dimanfaatkan, salah satunya untuk menanggulangi stunting pada balita. Hal
tersebut dikarenakan kurangnya informasi kepada masyarakat mengenai manfaat kelor tersebut. Oleh karena itu, tujuan
kegiatan PkM ini adalah untuk membuat es krim kelor yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat melalui pelatihan kepada
masyarakat. Kegiatan ini diikuti oleh perangkat desa, ibu PKK, dan kader kesehatan. Kegiatan dilaksanakan dengan
metode ceramah dan simulasi dalam membuat es krim kelor. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat telah mampu
dalam membuat es krim kelor secara mandiri. Peserta pelatihan diharapkan untuk sharing informasi kepada masyarakat
luas sehingga kelor dapat dimanfaatkan untuk menanggulangi stunting.

Kata kunci — Es Krim, Kelor, Stunting

ABSTRACT

Preliminary survey results found that there were stunting toddlers in Kemuning Lor Village. Kemuning Lor is a
village that produces a lot of moringa, but it has not been widely used to overcome stunting in toddlers. This is
due to a lack of information to the public regarding the benefits of Moringa. Therefore, the aim of the community
service was to make Moringa ice cream which can be utilized by the community through community training.
Participants consisted of village officials, PKK, and cadres. Community service was carried out using lecturing
and simulation methods in making Moringa ice cream. The results of the activity showed that the community was
able to make Moringa ice cream independently. Training participants are expected to share information with the
wider community so that moringa can be used to overcome stunting.
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1. Pendahuluan

Stunting merupakan masalah gizi yang ada
pada masyarakat Desa Kemuning Lor. Stunting
merupakan masalah gizi yang menjadi fokus
pemerintah. Agar tidak menyebabkan gangguan
pertumbuhan anak, maka stunting harus disertai
catch-up growth (tumbuh kejar) pada anak.
Selain itu, stunting dapat meningkatkan risiko
kesakitan, kematian, dan gangguan pada tumbuh
kembang anak, baik secara motorik maupun
mental balita [1]. Pada balita, stunting dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa stunting disebabkan oleh
faktor usia, ekonomi rumah tangga, pertumbuhan
janin, jenis kelamin, pengasuhan balita, usia
pernikahan dini, penyakit infeksi kronis,
pendidikan ibu, dan lingkungan [2]-[11].

Oleh karena itu, stunting menjadi prioritas
utama yang perlu diatasi dengan memanfaatkan
sumber pangan lokal yang melimpah di Desa
Kemuning Lor, khususnya daun kelor. Hasil
studi pendahuluan menunjukkan bahwa kelor
banyak dimiliki oleh warga, baik ditanam di
halaman rumah, pekarangan, maupun sebagai
pagar. Hal ini ditunjukkan pada gambar 1.

Hasil wawancara dengan masyarakat
diperoleh informasi bahwa kelor belum dikelola
dengan baik. Masyarakat menggunakan kelor
hanya untuk digunakan sebagai sayur.
Kandungan nutrisi kelor yang tinggi  dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
ibu menyusui dan anak dalam masa pertumbuhan
[12], [13]. Tingginya kandungan zat besi dan
protein pada daun kelor berpotensi sebagai
suplementasi untuk anak-anak. Daun kelor
diklaim mampu untuk mengatasi malnutrisi di
daerah beriklim tropis dan subtropis [14].
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Salah satu inovasi olahan kelor adalah es
krim kelor. Es krim termasuk produk makanan
yang digemari semua kalangan terutama anak-
anak dan memiliki biaya produksi yang murah.
Daun kelor kaya akan zat gizi mikro dan protein
sehingga dapat digunakan untuk mengatasi
masalah gizi buruk pada balita [15]. Oleh karena
itu, pembuatan es krim dengan menambahkan
kelor dapat meningkatkan kandungan nutrisi
khususnya protein dan kalsium. Selain itu,
dengan mengolahnya menjadi es krim, rasa getir
khas daun kelor bisa diubah menjadi sajian
bergizi yang disukai anak-anak.

Namun, masih kurangnya pengetahuan dan
inovasi masyarakat dalam mengolah kelor
menjadi olahan pangan, maka perlu kegiatan
untuk  meningkatkan  pengetahuan  dan
keterampilan masyarakat dalam mengolah kelor
menjadi makanan yang murah dan bergizi yang
dapat berguna untuk menanggulangi stunting.
Tujuan dari kegiatan ini adalah (1) meningkatkan
pemanfaatan kelor yang melimpah di lingkungan
masyarakat; (2) mitra memperoleh peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah
kelor; dan (3) menurunkan prevalensi stunting di
masyarakat.

2. Target dan Luaran

Kegiatan PKM ini  memiliki target
meningkakatnya pengetahuan peserta mengenai
pemanfaatan kelor sebagai sumber pangan
alternatif untuk pencegahan stunting balita.
Selain itu, kegiatan ini memiliki target
peningkatan  keterampilan  peserta  dalam
membuat es krim kelor. Luaran kegiatan PkM ini
adalah tersedianya modul yang dapat digunakan
oleh peserta dalam membuat es krim kelor.

3. Metodologi

3.1 Waktu dan Tempat

Kegiatan PkM dilaksanakan pada tanggal 5
September 2023 di balai desa Kemuning Lor,
Kabupaten Jember.

3.2 Metode Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan PKkM dijelaskan
sebagai berikut:
1. Survey pendahuluan
Survey pendahuluan dilaksanakan sebelum
PkM dilaksanakan yang bertujuan untuk
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menganalisis masalah  serta  untuk
mengidentifikasi sumber daya yang dimiliki
oleh mitra dalam mengatasi permasalahan
yang telah diidentifikasi.

2. Persiapan PkM
Persiapan PkM dilakukan  dengan
mempersiapkan peralatan dan bahan yang
akan digunakan untuk kegiatan PkM. Alat
yang dipakai antara lain: (1) laptop; (2) LCD
proyektor; (3) blender; (4) mixer; (5)
kompor; dan (6) panci untuk memasak.
Sedangkan bahan yang dipersiapkan antara
lain: (1) 1 Liter Susu cair tawar; (2) 150 gram
gula pasir; (3) 1 bungkus Susu Kental Manis
(37 gram); dan (4) 50 gram daun kelor.

3. Pembuatan modul
Modul pelatihan berisi tata cara dalam
pembuatan es krim kelor. Modul ini
dibagikan kepada peserta sebelum pelatihan
pembuatan es krim kelor dilaksanakan.
Pemberian modul pelatihan kepada peserta
bertujuan untuk memudahkan peserta dalam
mempraktekkan membuat es krim kelor, baik
saat pelatihan maupun setelah pelatihan.

4. Pelatihan

Pelatihan  ini  merupakan  pelatihan
pembuatan es krim kelor. Peserta dari
kegiatan pelatihan ini adalah kader

kesehatan, ibu PKK, dan perangkat desa
Kemuning Lor. Kegiatan ini diawali dengan
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
kepada peserta mengenai fungsi dan manfaat

daun kelor. Kemudian, tim PkM mulai
mendemonstrasikan cara membuat es krim
kelor.

5. Simulasi
Setelah tim PkM selesai memberikan
pelatihan, maka  peserta  diberikan

kesempatan untuk simulasi membuat es krim
kelor. Pada tahapan ini, tim PkM sebagai
fafsilitator yang mendampingi peserta dalam
membuat es krim kelor.
6. Evaluasi

Evaluasi dilakukan saat kegiatan PkM
selesai. Evaluasi bertujuan untuk menilai
capaian kegiatan PkM serta untuk menilai
kepuasan mitra. Evaluasi dilakukan dengan
memberikan  kuesioner kepada peserta
melalui google form. Kemudian, tim PkM
akan menganalisis dan menarik kesimpulan
dari hasil evaluasi tersebut.
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4. Pembahasan

Kegiatan PkM dilaksanakan dengan
harapan dapat mengatasi permasalahan yang
dihadapi oleh mitra. Masalah yang dihadapi
mitra adalah masih adanya kasus stunting dan
banyaknya tanaman kelor di desa yang belum
dimanfaatkan dengan maksimal, khususnya
untuk penanggulangan stunting. Berdasarkan
studi pendahuluan kepada mitra, diperoleh
informasi bahwa selama ini kelor baru
dimanfaatkan sebagai sayur saja, belum ada
inovasi olahan kelor untuk menanggulangi
stunting. Oleh karena itu, tim PkM merumuskan
solusi berupa inovasi kelor untuk menanggulangi
stunting berupa es krim kelor. Hasil penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa kelor dapat
dimanfaatkan untuk pencegahan stunting [16]—
[20].

Sebelum  pelaksanaan, tim  PkM
mempersiapkan alat dan bahan. Alat yang
dipakai berupa: (1) laptop; (2) LCD proyektor;
(3) blender; (4) mixer; (5) kompor; dan (6) panci
untuk memasak. Sedangkan bahan yang
dipersiapkan antara lain: (1) 1 Liter Susu cair
tawar; (2) 150 gram gula pasir; (3) 1 bungkus
Susu Kental Manis (37 gram); dan (4) 50 gram
daun kelor. Selain itu, tim PkM juga
mempersiapkan modul pelatihan yang dapat
digunakan oleh peserta sebagai pedoman dalam
membuat es krim kelor. Berikut adalah tampilan
dari modul pelatihan.

Gambar 2. Modul Pelatihan
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Kegiatan PkM dilaksanakan pada tanggal 5
September 2023 di balai desa kemuning lor yang
diikuti oleh 15 orang peserta. Peserta terdiri dari
perwakilan perangkat desa, perwakilan ibu PKK,
dan perwakilan kader. Kegiatan dimulai dengan
penyuluhan kepada peserta tentang fungsi serta
manfaat daun  kelor.  Berikut  adalah

dokumentasinya.

LB R L s S e
Gambar 3. KIE Kepada Peserta

Kemudian, kegiatan dilanjutkan dengan
praktik membuat es krim kelor. Tim PkM
mendemonstrasikan cara membuat es krim kelor
dengan langkah sebagai berikut: (1) rebus daun
kelor selama 5 menit; (2) blender halus daun
kelor yang telah direbus bersama 100 ml air es,
kemudian saring; (3) masukkan 50 gr Whipped
Cream; (4) mixer Whipped Cream dengan air
kelor; (5) tambahkan susu kental manis; (6)
mixer kembali sampai tercampur rata dan
mengental; dan (7) bekukan di lemari es. Berikut
adalah dokumentasmya

Gmbr . Praktik Membuat Es Krim Kelor

Setelah  dilakukan pelatihan, maka
selanjutnya peserta diberikan kesempatan untuk
melakukan simulasi membuat es krim kelor
dengan tim PkM sebagai fasilitator. Berikut
dokumentasi kegiatannya.
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Gambar5 Simulasi Membuat Es Kr|m Kelor
oleh Peserta

Evaluasi adalah tahap akhir dari kegiatan
PkM. Hal ini bertujuan untuk menilai kepuasan
mitra dan capaian PkM. Evaluasi dilakukan oleh
peserta dengan mengisi pre test, post test, serta
survey kepuasan peserta. Nilai pre test-post test
dituangkan dalam gambar 5.

e-Post Test

Hilis Posr Tes

Gambar 6. HaS|I Pre Test-Post Test

Gambar 6 menjelaskan  peningkatan
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
pelaksanaan kegiatan PKM. Rata-rata nilai
peserta sebelum pelatihan adalah 49,33
sedangkan rata-rata nilai peserta setelah
pelatihan adalah 74,67. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian  Kristiandi  (2018) yang
menjelaskan adanya perbedaan yang signifikan
sebelum dan sesudah pemberian materi kepada
kader kesehatan [21]. Hasil penelitian yang lain
menjelaskan bahwa pelatihan merupakan cara
yang efektif dalam peningkatan pengetahuan
kader [22]. Peningkatan pengetahuan peserta
disebabkan oleh dua hal, yaitu penggunaan
modul dalam pelatihan dan penggunaan metode
simulasi.

Nurmi (2014) dalam Wahyuni (2019)
menyatakan bahwa pelatihan dengan
menggunakan modul dapat meningkatkan
pengetahuan [23]. Selain itu, pelatihan yang
disampaikan dengan metode simulasi efektif
untuk meningkatkan pengetahuan [24]. Metode
simulasi memberikan kesempatan kepada peserta
dalam mempraktekkan kembali materi yang telah
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disampaikan selama pelatihan [25]. Hasil
penelitian Jumiyati (2018) membuktikan bahwa
dengan metode simulasi terdapat peningkatan
pengetahuan dan keterampilan kader [26].

Kemudian, tim PKM mengevaluasi
pelaksanaan PkM dengan menilai kepuasan
peserta. Survey kepuasan dilakukan dengan
membagikan kuesioner kepuasan dengan hasil
sebagai berikut.

Survey Kepuasan Mitra PKM

Layanan Pelaksinnan PkM oleh Pengabdi SIS L T s

Semma dwm prasamua yang digunakan  SEEEEE————

Kebermanfaatan Kegiatin PkM
Metode Penyxmpaian Narasumber S
Sewunl Kebwmnlun Masyamaka SR 44 TiE=I

) 430 430 450 4060 A 150 4.

Gambar 7. Kepuasan Mitra

Gambar 7 menjelaskan kepuasan mitra
terhadap pelaksanaan kegiatan PkM. Kepuasan
mitra dinilai berdasarkan indikator berikut: (1)
kesesuaian dengan kebutuhan mitra; (2) metode
penyampaian saat pelatihan; (3) kebermanfaatn
kegiatan PkM; (4) sarana dan prasarana yang
digunakan; dan (5) layanan pelaksanaan PkM
oleh tim PkM. Tingginya kepuasan peserta
dikarenakan kegiatan yang dilaksanakan sudah
sesuai dengan kebutuhan peserta dimana di
sekitar tempat tinggalnya memiliki kelor yang
berlimpah yang belum banyak dimanfaatkan.
Selain itu, olahan kelor dapat dijual untuk
meningkatkan ekonomi keluarga.

5. Kesimpulan

Disimpulkan bahwa masyarakat mampu
untuk membuat olahan makanan berbahan kelor
yang dapat digunakan untuk mencegah stunting.
Disarankan adanya kegiatan yang berkelanjutan
dalam memberikan pendidikan kesehatan kepada
masyarakat, serta perlunya penyebaran informasi
kepada masyarakat luas mengenai hasil PkM.

6. Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih disampaikan kepada
Pemerintah Desa Kemuning Lor atas ijin yang
diberikan sehingga kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dapat terlaksana dengan baik.
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